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ABSTRAKSI 

 

 WAHYU ERLANGGA PUTRA, 2022, NIT: 5518112369266 T, 

“Analisis Terjadinya Kebocoran Pada Condenser Reliquefaction Plants di 

LPG/C Mariner”, skripsi Program Studi Teknika, Program Diploma IV, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Abdi Seno, M.Si, 

M.Mar.E Pembimbing II: Latifa Ika Sari S.Psi., M.Pd 

  

Condenser reliquefaction plants merupakan salah satu pesawat bantu yang 

terdapat pada permesinan reliquefaction plants. Condenser reliquefaction plants ini 

berfungsi sebagai media pendingin serta proses kondensasi terhadap muatan berupa 

vapour gas, yang mana vapour gas tersebut didinginkan untuk berubah menjadi bentuk 

liquid atau cairan kembali untuk masuk ke dalam cargo tank. Peranan pada condenser 

reliquefaction plants ini sangat penting dikarenakan merupakan media utama untuk 

proses pendinginan muatan, apabila terjadi kerusakan pada condenser reliquefaction 

plants akan mengakibatkan tidak optimalnya proses pendinginan dan proses reliqufy 

pada muatan gas. 

Rumusan masalah yang penulis ambil dalam penelitian ini adalah faktor apa 

saja yang menyebabkan kebocoran pada condenser reliquefaction plants, dampak apa 

yang ditimbulkan akibat kebocora pada condenser reliqufaction plants, dan upaya apa 

saja yang dapat dilakukan untuk mengatasi kebocoran pada condenser reliquefaction 

plants. Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode SHEL yaitu software, 

hardware, environment, liveware. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara dan studi pustaka secara langsung terhadap subyek yang 

berhubungan dengan faktor-faktor, dampak, serta upaya mengenai kebocoran pada 

condenser reliquefaction plants di kapal LPG/C Mariner. 

 Beradasarkan hasil penelitian ini salah satu faktor penyebab terjadinya 

kebocoran pada condenser reliquefaction plants di kapal LPG/C Mariner yaitu plan 

maintenance system yang tidak sesuai dengan instruction manual book, dampak yang 

dapat terjadi pada faktor plan maintenance system yang tidak sesuai dengan instruction 

manual book adalah menurunya kualitas kerja pada condenser reliquefacion. Dan 

upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan melakukan plan maintenance system yang 

sesuai dengan instruction manual book, dengan melakukan inspection of tube 

condenser yang dilaksanakan 3 bulan sekali dan juga melakukan cleaning of tube 

condenser yang dilaksanakan pada 6 bulan sekali. 

   

Kata kunci: analisis, kebocoran, condenser, reliquefaction plants, LPG/C Mariner 
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ABSTRACTION 

 

 WAHYU ERLANGGA PUTRA, 2022, NIT: 551811236966 T, “Analysis 

of Leaks in Condenser Reliquefaction Plants on LPG/C Mariner”, Thesis 

of Engineering Study Program, Diploma IV Program, Merchant Marine 

Polytechnic of Semarang, Advisor I: ABDI SENO M.Si, M.Mar.E Advisor 

II: LATIFA IKA SARI S.Psi., M.Pd. 

 

 Condenser reliquefaction plants are one of the auxiliary machines found in the 

reliquefaction plant machinery. This condenser reliquefaction plant functions as a 

cooling medium as well as a condensation process for the cargo in the form of vapor 

gas, in which the vapor gas is cooled to turn into liquid form or liquid back to enter the 

cargo tank. The role of the condenser reliquefaction plants is very important because it 

is the main medium for the cooling process of the cargo, if there is damage to the 

condenser reliquefaction plants it will result in the cooling process and the reliqufy 

process being not optimal for the gas load. 

The formulation of the problem that the author takes in this study is what factors 

cause leakage in condenser reliquefaction plants, what impact is caused by leaks in 

condenser reliquefaction plants, and what efforts can be made to overcome leaks in 

condenser reliquefaction plants. The research method that the author uses is the SHEL 

method, namely software, hardware, environment, liveware. Data collection techniques 

were carried out through direct observation, interviews and literature studies on 

subjects related to the factors, impacts, and efforts regarding leaks in the condenser 

reliquefaction plants on the LPG/C Mariner ship.  

Based on the results of this study, one of the factors causing leakage in the 

condenser reliquefaction plants on the LPG/C Mariner ship is the plan maintenance 

system that is not in accordance with the instruction manual book, the impact that can 

occur on the factor of the plan maintenance system that is not in accordance with the 

instruction manual book is a decrease work quality on condenser reliquefacion. And 

efforts that can be made are by carrying out a system maintenance plan in accordance 

with the instruction manual book, by conducting inspections of tube condensers which 

are carried out every 3 months and also conducting cleaning of tube condensers which 

are carried out every 6 months. 

 

Keywords: analysis, leaks, condenser, reliquefaction plants, LPG/C Mariner 
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      BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Transportasi laut pada umumnya berbentuk sebuah kapal yang sesuai 

dengan jenis dan fungsinya. Menurut undang-undang nomor 17 tahun 2008 tentang 

pelayaran, kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu yang 

digerakan dengan tenaga angin, mekanik dan tenaga lainnya, ditarik atau ditunda, 

termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan 

air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah. 

 Kapal tanker adalah kapal yang dirancang untuk mengangkut minyak atau 

produk turunannya. Jenis utama kapal tanker adalah tanker minyak, tanker kimia, 

dan tanker pengangkut gas. Kapal tanker gas adalah sebuah kapal yang dirancang 

untuk mengangkut muatan gas yang dicairkan. Kapal tanker gas juga dapat bekerja 

di bidang distributor Liquified Petroleum Gas (LPG) yang merupakan hasil dari gas 

alam yang dicairkan yang didominasi oleh Propane (C3H8) dan Butane (C4H10). 

 Campuran propane dan butane pertama kali ditemukan di awal tahun 1910. 

Walter O. Snelling, seorang ahli sains Amerika Serikat meneliti sifat gas, dan 

menyadari dapat memisahkan fraksi-fraksi gas dan dapat diubah menjadi bentuk 

liquid, sehingga menemukan keberadaan propane. Dua tahun kemudian, pada tahun 

1912, ia memulai instalasi propane pertamanya, dan pada tahun 1913 ia 

mematenkan hak untuk memproduksi propane pada skala industri. Pada akhir tahun 
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1913, hak patennya dibeli oleh Frank Philips, pendiri perusahaan minyak Conoco 

Philips (Zloty, 2013). 

 Muatan LPG pada pendistribusian jarak jauh hanya dapat dioperasikan 

dengan transportasi laut menggunakan jenis kapal gas, dan harus mendapatkan 

perawatan khusus terhadap muatannya. Kapal pembawa LPG juga digolongkan 

menjadi fully pressurised ships atau kapal bertekanan penuh, semi pressurised ships 

atau kapal semi bertekanan dan juga fully refrigerated ships atau kapal 

berpendingin penuh. 

 Menurut Cargo Handling Manual, Mitsui Engineering & Shipbuilding Co., 

LTD., pada kapal gas yang menggunakan tangki bi-lobe harus disimpan dengan 

suhu minimal -48°C dan maksimal +45°C dengan tekanan minimal -0.5 bar dan 

maksimal 5.4 bar. Tangki bi-lobe diproduksi dalam baja suhu rendah dan bahan 

tangki sesuai dengan aturan IMO dan classification society rules. Tangki dibangun 

dari bagian pra-bentuk yang dilas, diuji secara hidrostatis hingga tekanan 9.5 bar, 

masing-masing tangki terletak pada dua penyangga yang integral dengan pekerjaan 

baja utama pada lambung kapal. Salah satu penyangganya adalah bantalan geser, 

untuk memungkinkan pergerakan relatif tangki dan lambung kapal karena defleksi 

dan variasi suhu.  

Tangki bi-lobe diisolasi dengan polyurethane foam setebal 120 mm, yang 

diaplikasikan ke permukaan tangki dengan metode pembusaan pada tangki. Dan 

untuk perlindungan mekanis, insulasi ditutup dengan lembaran baja galvanis 

dengan tebal 0.7 mm. Lengkungan bagian atas berinsulasi dengan polyurethane 

foam setebal 50 mm di atas deck ditutupi oleh GRP sheet. Koefisien transmisi panas 
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integral untuk semua tangki kecuali lengkungan bagian atas lebih baik dari 0,192 

Kkal/m2/jam/0C. Suhu operasi maksimum bahan insulasi adalah +800C. 

 Berdasarkan keterangan diatas dapat didefinisikan bahwa kapal LPG/C 

Mariner pada penelitian ini merupakan sebuah kapal semi pressurized yang secara 

khusus dirancang untuk membawa muatas gas yang dicairkan. Untuk menjaga suhu 

dan juga tekanan pada keadaan normal pada muatan gas tersebut dengan cara 

melakukan monitor di Cargo Control Room (CCR) yang dilakukan oleh 

watchkeeping officer, gas engineer dan juga dibantu oleh rating yang menjalankan 

dinas jaga.  

 Kapal LPG/C Mariner adalah jenis semi pressurized ships yang membawa 

muatan berupa propane dan juga butane, bentuk propane dan butane adalah zat cair 

yang memiliki suhu sangat rendah dan sangat dingin. Zat cair yang memiliki suhu 

yang sangat rendah dapat menjadi sesuatu yang berbahaya bagi para pekerja di 

kapal LPG dikarenakan zat-zat tersebut dapat menimbulkan iritasi pada kulit, 

merusak penciuman dan pernapasan hingga mengakibatkan kecacatan dan juga 

kematian. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan kebocoran pada tangki, dan juga 

saat melakukan kegiatan cargo operation di pelabuhan atau ship to ship (STS). 

 Kecelakaan-kecelakaan di kapal gas sudah banyak terjadi di dunia hingga 

saat ini, hal tersebut terjadi dikarenakan kurangnya perhatian khusus pada muatan 

gas, kurangnya maintenance pada machinery dan peralatan untuk melakukan cargo 

operation, kurangnya komunikasi antara crew hingga kecelakaan yang diakibatkan 

dikarenakan oleh faktor alam. Hal-hal tersebut dapat dihindari dengan 

melaksanakan toolbox meeting sebelum melakukan kegiatan cargo operation. 
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 Untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan di kapal gas, maka pada setiap 

tangki cargo di pasang safety device yang berupa release valve yang berfungsi 

mengeluarkan cargo dari tangki menuju ke atmosfer bila tangki mengalami tekanan 

berlebih dan juga terdapat emergency shut down (ESD) yang mana berfungsi untuk 

mematikan cargo deep well pump, cargo compressor, mengaktifkan vent mast dan 

juga menyemprotkan deck water spray bila terjadi hal yang dapat menimbulkan 

kebakaran dan juga ledakan.  

 Pada kapal pengangkut liquefied petroleum gas (LPG) terdapat sebuah 

system yang disebut dengan reliquefaction plant, dimana system tersebut dirancang 

untuk menjaga pressure di dalam tangki muatan dan berperan penting dalam proses 

penanganan muatan untuk menjaga muatan dalam keadaan liquid. Pada 

reliquefaction plants system terdapat beberapa machinery yang berfungsi untuk 

menjalankan reliquefaction plants yaitu: Reciprocating compressor, sea water 

cooled cargo condenser, cargo liquid receiver, cargo intercooler, knock-out drum, 

dan juga purge condenser. 

 Pada saat peneliti melaksanakan praktek laut di kapal LPG/C Mariner yang 

dimana kapal tersebut memiliki rute yang sangat padat dan juga cepat, 

reliquefaction plants system digunakan untuk kegiatan bongkar muat cargo, yang 

mana reliquefaction plants system berkerja dengan maksimal untuk mentransfer 

vapour dan juga menstabilkan pressure pada tangki muatan. 

 Pada tanggal 19 Juli 2021 kapal LPG/C Mariner pernah mengalami 

kerusakan pada reliquefaction plants. Kejadian tersebut terjadi pada saat kapal 

berada di perairan Tanjung Priok dan sedang membawa cargo dengan menjalankan 
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3 reliquefaction plants. Akan tetapi reliquefaction plants system tidak dapat 

berjalan secara maksimal dikarenakan reliquefaction plants no.1 terjadi kerusakan 

di bagian condenser, dampak yang terjadi pada kebocoran condenser tersebut 

mengakibatkan reliquefaction plants tidak dapat memaksimalkan kerja untuk 

mejaga tekanan dan suhu pada cargo tank. 

 Berdasarkan teori yang telah dicantumkan di atas, maka dari itu peneliti 

menyusun skripsi ini dengan judul “Analisis terjadinya kebocoran pada 

Condenser Reliquefaction Plants di LPG/C Mariner” 

B. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan dengan latar belakang permasalahan di atas, maka dari itu 

peneliti memfokuskan pengamatan terkait dengan reliquefaction plants system 

yang berfungsi disaat sedang melakukan cargo operations dan juga untuk 

menstabilkan suhu dan tekanan cargo di dalam cargo tank. Dikarenakan terdapat 

keterbatasan dalam menjangakau lingkup penelitian ini, oleh karena itu peneliti 

memfokuskan penelitian ini pada kapal LPG/C Mariner guna untuk mengetahui 

bagaimana cara kerja, perawatan dan troubleshooting pada reliquefaction plants 

system pada kapal tanker gas. 

C. Rumusan Masalah 

Dengan memahami latar belakang yang sudah dicantumkan dan judul yang 

sudah tersedia, maka dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Faktor apakah yang menyebabkan kebocoran pada condenser reliquefaction 

plants di LPG/C Mariner? 
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2. Dampak apa yang ditimbulkan akibat kebocoran pada condenser reliquefaction 

plants di LPG/C Mariner? 

3. Upaya apa saja yang dapat dilakukan untuk mengatasi kebocoran pada 

condenser reliquefaction plants di LPG/C Mariner? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan kebocoran pada 

condenser reliquefaction plants di LPG/C Mariner. 

2. Untuk mengetahui apa saja dampak dari faktor yang disebabkan oleh kebocoran 

pada condenser reliquefaction plants di LPG/C Mariner. 

3. Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi kebocoran 

pada condenser reliquefaction plants di LPG/C Mariner. 

E. Manfaat Penelitian 

 Penelitian di harapkan dapat bermanfaat bagi semua insan yang 

membutuhkan dan ingin mengetahui tentang reliquefaction plants system. Dan 

manfaat hasil penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah informasi dan ilmu pengetahuan 

tentang reliqufaction plants system serta menambah pengetahuan tentang 

perbaikan dan perawatan pada permesinan-permesinan yang terdapat pada 

reliquefaction plants. 

2.  Manfaat praktis 
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a. Untuk peneliti 

Dapat memberikan tambahan wawasan sehingga Peneliti dapat 

mengembangkan pola pikir dan memperdalam pengetahuan tentang 

reliquefaction plants system berserta perawatannya sesuai dengan 

pengalaman yang sudah di dapat oleh Peneliti, juga untuk melengkapi 

salah satu syarat mendapatkan gelar sarjana dengan sebutan Sarjana 

Sains Terapan Pelayaran (S. Tr. Pel.) di prodi teknika. 

b. Untuk pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru tentang 

reliquefaction plants system yang hanya terdapat pada kapal gas terutama 

di kapal LPG dan juga menambah wawasan untuk para penuntut ilmu.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

 Untuk mendukung pembahasan pada penelitian mengenai analisis 

kebocoran pada condenser reliquefaction plants, maka akan diperlukan beberapa 

teori-teori penunjang dan tinjauan pustaka yang telah dipilah lalu diambil oleh 

peneliti dari beberapa sumber untuk memperkuat data pada penelitian dan juga 

mempermudah pemahaman sehingga dapat menyempurnakan penulisan pada 

skripsi ini. 

1. Analisis 

a. Pengertian Analisis 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian 

analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, 

dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-

musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya. 

 Pengertian analisis adalah kegiatan berpikir untuk mengurai suatu 

keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda 

komponen, hubungannya satu sama lain, dan fungsi masing-masing dalam 

satu keseluruhan yang terpadu (Komaruddin, 2001). 

Analisis adalah kegiatan untuk mencari pola, atau cara berpikir yang 

berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk 

menentukan bagian, hubungan antara bagian, serta hubungan dengan 

keseluruhan (Sugiyono, 2015). 



9 
 

 
 

 Menurut pengertian-pengertian di atas, peneliti dapat 

menyimpulkan analisis merupakan suatu kegiatan berpikir secara sistematis 

untuk mencari hubungan dengan keseluruhan untuk mengetahui keadaan 

yang sebenarnya.  

2. Reliquefacion Plants 

a. Pengertian reliquefaction plants 

 Reliquefaction plants merupakan sebuah proses pencairan kembali 

pada vapour gas yang bertujuan untuk menjaga pressure dan juga 

temperature di dalam tangki pada kapal gas. Pengoperasian pada system ini 

bertujuan untuk mempertahankan muatan dalam bentuk cair dan mengatasi 

faktor-faktor yang dapat merubah muatan butane dan juga propane menjadi 

bentuk gas Reliquefaction plants selalu terdapat pada semua jenis kapal gas, 

baik itu jenis fully pressurized, semi pressurized dan juga pada jenis fully 

refrigerated. 

 Fully pressurised ships atau kapal bertekanan penuh adalah jenis 

yang paling konvensional dari semua kapal pembawa gas dan merupakan 

kapal gas pertama yang dibangun khusus untuk membawa muatan LPG atau 

ammonia. Muatan dibawa dalam jumlah tangki muatan yang tersedia di 

kapal yang mampu menahan tekanan maksimum sekitar 17 bar (T. W. V. 

Woolcott, 1977). 

 International Safety Guide for Inland Navigation Tank-barges and 

Terminal (ISSGINTT) chapter 33 menjelaskan tentang semi pressurized 

ships atau kapal semi bertekanan yang dapat membawa gas dalam keadaan 
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semi bertekanan dan semi berpendingin. Hal tersebut dapat memberikan 

fleksibilitas bagi pembawa dikarenakan dapat melakukan loading dan 

discharge di fasilitas penyimpanan berpendingin maupun di penyimpan 

bertekanan. Pada Semi pressurized ships tangki dapat berupa dalam bentuk 

silinder, bulat atau bi-lobe yang berfungsi untuk membawa propane pada 

tekanan 8.5 bar dan suhu -10°C. 

 Fully refrigerated ships atau kapal dengan muatan gas yang 

sepenuhnya didinginkan yang mana di rancang untuk membawa gas cair 

pada suhu rendah dan tekanan atmosfer antar terminal yang dilengkapi 

dengan tangki penyimpanan berpendingin penuh. Fully refrigerated ships 

memiliki tangki muatan berbentuk prismatik yang dibuat dari baja nikel 

3.5% yang memungkinkan pengangkutan muatan pada suhu serendah -

48°C, sedikit di bawah titik didih propane murni (McGuire, 2000). 

b. Fungsi reliquefaction plants 

Menurut McGuire (2000) reliquefaction merupakan peralatan yang 

dirancang untuk melakukan fungsi penting sebagai berikut 

1. Untuk mendinginkan cargo tank dan pipa terkait sebelum pemuatan 

2. Untuk reliquefy uap muatan yang dihasilkan oleh evaporasi, cair 

perpindahan dan boil-off selama pemuatan, dan 

3. Untuk mempertahankan temperature muatan dan pressure dalam batas 

yang ditentukan sementara dilaut dengan pencapaian uap.  

 Berdasarkan dengan Instruction Manual Book of Cargo Handling 

Manual oleh Mitsui Engineering and Shipbuilding Co., LTD., 
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reliquefaction plants dirancang untuk mempertahankan tekanan tangki 

konstan pada suhu sekitar hingga maksimal temperature +450C dan dengan 

suhu air laut +320C 

Reliquefaction plants akan beroperasi dalam mode sebagai berikut: 

1. Dengan compressor yang berjalan dalam kompresi gas dengan single 

stage, two stage atau three stage dengan menggunakan intercooling atau 

tanpa menggunakan intercooling. 

2. Dengan ekspansi tunggal dari kondensat (dengan melewatkan flash 

drum), atau ekspansi dua tahap dari kondesat melalui flash drum. 

Pemilihan penggunaan tergantung pada tingkat perbedaan tekanan 

muatan, perbedaan tekanan penghisapan dan juga tekanan pelepasan yang 

terdapat di seluruh bagian compressor.  

c. Cara kerja reliquefaction plants  

Cara kerja dari reliquefaction plants dibagi menjadi dua tahap, yaitu tahap 

compression without intercooling dan juga tahap compression with 

intercooling 

1) Compression without intercooling 

Pada cara kerja compression without intercooling ini, vapour tidak 

melewati intercooler sehingga proses pendinginan vapour tidak dapat 

maksimal. Hal tersebut dapat mengakibatkan memakan waktu yang 

cukup lama untuk mendinginkan cargo tank dikarenakan proses 

pengubah vapour ke dalam bentuk liquid tidak mendapatkan pendingin-

an yang maksimal. 
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a) Single stage compression 

Vapour (1) yang berada di dalam tangki dihisap melewati K.O drum 

menuju ke compressor tahap pertama (2) yang mana vapour 

memiliki temperature yang sangat panas lalu menuju ke cargo 

condenser (3) untuk didinginkan dan dikondensasi dengan 

temperature air laut yang berada pada pipa-pipa (tube) di dalam 

condenser, setelah mengalami kondensasi, vapour menuju ke 

expansion valve (4) lalu kembali menuju cargo tank (5). 

  
Gambar 2.1 Single stage compression 

Sumber: Cargo Handling Manual LPG/C Mariner 

 

b) Two stage compression without intercooling 

Vapour (1) yang berada di dalam tangki dihisap melewati K.O drum 

menuju ke compressor tahap pertama (2) vapour tersebut kemudian 

melewati intercooler tanpa proses pendinginan lalu menuju 

compressor tahap kedua (3) lalu masuk kedalam cargo condenser 

(4) untuk didinginkan dan dikondensasi dengan temperature air laut 

yang berada pada pipa-pipa (tube) di dalam condenser, vapour yang 
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telah keluar dari cargo condenser tersebut menuju expansion valve 

(5) dan akan kembali ke dalam cargo tank (6). 

Gambar 2.2 Two stage compression without intercooling 

Sumber: Cargo Handling Manual LPG/C Mariner 

 

c) Three stage compression without intercooling 

Vapour (1) yang berada di dalam tangki dihisap melewati K.O drum 

menuju ke compressor tahap pertama (2) vapour tersebut kemudian 

melewati intercooler tanpa mengalami proses pendinginan lalu 

menuju compressor tahap kedua (3) dan setelah nya keluar melewati 

discharge tahap kedua compressor dan kemudain masuk ke 

compressor tahap ketiga (4) setelahnya vapour keluar melalui 

discharge tahap ketiga compressore dan akan segera masuk kedalam 

cargo condenser (5) untuk didinginkan dan dikondensasi dengan 

temperature air laut yang berada pada pipa-pipa (tube) di dalam 

condenser, vapour yang telah keluar dari cargo condenser tersebut 

menuju expansion valve (6) dan akan kembali ke dalam cargo tank 

dalam keadaan liquid (7). 
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Gambar 2.3 Three stage compression without intercooling 

Sumber: Cargo Handling Manual LPG/C Mariner 

 

2) Compression with intercooling 

Pada proses ini, vapour dapat berubah menjadi bentuk liquid dengan 

waktu yang singkat. Proses ini merupakan tahapan pada reliquefaction 

plants yang paling sempurna, hal ini dikarenakan vapour yang dihisap 

dalam jumlah banyak dan kondensasi pada vapour lebih maksimal 

dikarenakan pendinginannya lebih banyak sehingga lebih cepat untuk 

mendinginkan cargo tank. 

a) Two stage compression with intercooling 

Vapour (1) yang berada di dalam tangki dihisap melewati K.O drum 

menuju ke compressor tahap pertama (2) dimana vapour yang panas 

tersebut menuju ke dalam pendingin intercooler (3) untuk 

didinginkan, setelah mengalami pendinginan menuju compressor 

tahap kedua (4) lalu masuk kedalam cargo condenser (5) untuk 

didinginkan dan dikondensasi dengan temperature air laut yang 

berada pada pipa-pipa (tube) di dalam condenser, setelah itu vapour 
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melewati expansion valve (6) yang berfungsi untuk membantu 

perubahan tekanan yang lebih tinggi dari condenser dalam bentuk 

liquid menjadi gas bertekanan lebih rendah sebelum masuk menuju 

ke dalam intercooler (7) untuk mendinginkan uap, setelah 

didinginkan uap tersebut menuju expansion valve (8) dan akan 

kembali ke dalam cargo tank (9). 

 
Gambar 2.4 Two stage compression with intercooling 

Sumber: Cargo Handling Manual LPG/C Mariner 

 

b) Three stage compression with intercooling 

Vapour (1) yang berada di dalam tangka dihisap melewati K.O drum 

menuju ke compressor tahap pertama (2) lalu vapour menuju ke 

dalam pendingin intercooler (3) untuk melakukan proses 

pendinginan pada vapour, setelah proses pendinginan tersebut 

menuju ke compressor tahap kedua (4) lalu menuju ke compressor 

tahap ketiga (5) setelah melewati tahap ketiga, vapour masuk ke 

dalam cargo condenser (6) untuk didinginkan dan dikondensasi 

dengan temperature air laut yang berada pada pipa-pipa (tube) 
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didalam condenser, setelahnya vapour melewati expansion valve (7)  

lalu menuju ke dalam intercooler (8) untuk didinginkan, setelah 

didinginkan vapour melewati expansion valve (9) lalu kembali 

masuk ke dalam cargo tank (10). 

 
Gambar 2.5 Three stage compression with intercooling 

Sumber: Cargo Handling Manual LPG/C Mariner 

 

3. Cargo compressor 

a. Pengertian cargo compressor 

Cargo compressor atau reciprocating compressor merupakan salah 

satu komponen penting dari reliquefaction plants, cargo compressor ini 

berfungsi untuk menghisap vapour gas yang berada pada bagian dalam 

tangki sisi atas yang sudah menguap yang mana akan didinginkan kembali 

yang bertujuan untuk mendinginkan cargo tank.  

Pada umumnya cargo compressor hanya terdapat di kapal berjenis 

tanker dan juga termasuk tanker gas yang mana letak pada cargo 

compressor tersebut berada di tengah-tengah main deck dan memiliki 

ruangan khusus untuk permesinan cargo compressor tersebut. 
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Pada kapal LPG/C Mariner, terdapat 3 reciprocating compressor dengan 

spesifikasi sebagai berikut: 

Type     : Sulzer 3K140-3A 

Number of cylinders   : 3 

Bore     : A type cylinder 

Stroke     : 140 mm 

Compressor speed   : 590 rpm 

Minimum suction temperature : -500C 

 
Gambar 2.6 Cargo compressor pada kapal LPG/C Mariner 

Sumber: Dokumen Pribadi (2021) 

 

b. Prinsip kerja cargo compressor 

 Reciprocating compressor merupakan jenis positive displacement 

compressor yang terkenal dan paling banyak digunakan. Prinsip kerjanya 

hampir sama seperti pompa sepeda, yaitu dengan menggunakan piston di 

dalam sebuah silinder. Saat piston bergerak maju di di dalam silinder, 

memampatkan udara atau gas ke ruang yang lebih kecil, sehingga 

meningkatkan tekanannya. Elemen kompresi reciprocating dasar adalah 

silinder tunggal yang menekan pada satu sisi piston (kerja tunggal). 
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Kompresi unit aktif kedua sisi piston (kerja ganda) terdiri dari dua elemen 

kerja tunggal dasar yang beroperasi secara parallel dalam satu aksi. 

Sebagian besar jenis kompresi yang digunakan adalah jenis kerja ganda. 

Gerak putar yang diberikan pada poros compressor diubah menjadi arah 

bolak balik (linier) dengan menggunakan crankshaft, crosshead dan 

connecting rod diantara keduanya (Bloch, 1974). 

c. Fungsi cargo compressor 

 Reciprocating compressor atau juga disebut dengan cargo 

compressor merupakan salah satu permesinan dari reliquefaction plants 

system, dan fungsi dari cargo compressor ini antara lain, adalah: 

1. Digunakan untuk mengendalikan pressure dan temperature pada cargo 

tank. Kestabilan pada pressure dan temperature muatan sangat penting 

dan juga sensitive, hal tersebut dikarenakan apabila terjadi pressure 

yang melebihi batas normal pada cargo tank akan mengaktifkan salah 

satu safety device, yaitu relief valve yang mana bertujuan untuk 

melepaskan muatan menuju ke atmosphere apabila muatan dalam tangki 

melebihi batas normal, hal tersebut berfungsi untuk mengantisipasi 

terjadinya ledakan pada tangki. 

2. Digunakan untuk memindahkan vapour gas dari tangki kapal menuju ke 

tangki darat setelah operasi pembongkaran pada liquid selesai. Vapour 

gas merupakan sebuah muatan yang mengalami penguapan dari bentuk 

liquid menjadi vapour (gas), dan vapour gas tersebut akan dibongkar 

kedarat karena vapour gas merupakan muatan liquid yang sudah 
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mengalami perubahan wujud. Dan untuk melakukan operasi bongkar 

muat pada vapour gas dari tangki kapal ke tangki darat harus 

menggunakan cargo compressor. 

3. Digunakan pada saat terjadi masalah atau kerusakan pada cargo pump. 

Cargo compressor menjadi jalan yang sangat effisien untuk melakukan 

operasi bongkar muat apabila cargo pump terjadi masalah atau 

kerusakan. Proses tersebut dilakukan dengan cara menghisap vapour 

dari salah satu cargo tank untuk dipindahkan ke cargo tank lainnya 

dengan tujuan untuk menaikkan pressure pada cargo tank. 

 Ketiga fungsi tersebut merupakan fungsi utama pada proses 

reliquefaction plants untuk muatan propane dan butane di atas kapal LPG/C 

Mariner, oleh sebab itu cargo compressor harus dapat bekerja dengan 

optimal dan baik untuk menunjang fungsi-fungsi di atas. 

4. Condenser 

a. Pengertian condenser 

Condenser merupakan sebuah alat yang berfungsi untuk 

mengkondensasi uap menjadi cairan (liquid), dan juga dapat dimaknakan 

sebagai sebuah alat penukar kalor (panas) yang berfungsi untuk 

mengkondensasi fluida.  

b. Prinsip kerja kondensor berdasarkan jenis condenser 

Secara umum condenser di bagi menjadi dua jenis sesuai dengan cara dan 

juga prinsip kerjanya, yaitu ialah surface condenser dan juga direct contact 

condenser (DCC) 



20 
 

 
 

1) Surface condenser 

Prinsip kerja dari jenis condenser ini merupakan proses pengubahan 

dengan cara mengalirkan uap ke dalam ruangan yang berisi susunan 

pipa-pipa dan uap tersebut akan memenuhi permukaan luar pipa, 

sedangkan air yang berfungsi sebagai pendingin (cooler) akan mengalir 

di dalam pipa (tube side), dan akan terjadi kontak fisik antara keduanya 

yang mana uap memiliki suhu yang panas akan bersinggungan dengan 

air pendingin yang berfungsi untuk menyerap kalor (panas) dari uap 

tersebut sehingga suhu uap akan turun dan berkurang.  

a) Jenis surface condenser berdasarkan bentuknya 

i) Type Horizontal Condenser 

Pada jenis condenser ini, air pendingin (water cooling) masuk 

melewati bagian bawah, kemudian masuk menuju kedalam pipa 

(tube) lalu keluar pada bagian atas condenser, sedangkan uap 

akan masuk di bagian tengah condenser dan akan keluar sebagai 

kondensat pada bagian bawah. 

 
 

 

Gambar 2.7 Type horizontal condenser 

Sumber: haarslev.com 
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ii) Type Vertical Condenser 

Pada jenis condenser ini, jalur masuknya air pendingin (water 

cooling) melewati bagian bawah dan mengalir di dalam pipa 

selanjutnya akan keluar pada bagian atas condenser, sedangkan 

uap akan masuk melalui bagian atas dan air kondensat akan keluar 

pada bagian bawah. 

 
Gambar 2.8 Type vertical condenser 

Sumber: R.W Serth 

 

2) Direct Contact Condenser 

Direct contact condenser memindahkan panas dari gas ke cairan. Cairan 

dan gas bersentuhan langsung, yang akan memaksimalkan efisiensi 

termal. Direct Contact Condenser memiliki berbagai fungsi, mereka 

dapat digunakan untuk memanaskan cairan untuk pemulihan panas. 

Cairan panas dapat digunakan untuk memanaskan ruangan, 

memanaskan bahan bakar mentah dan juga melelehkan padatan seperti 

es. Direct Contact Condensor juga dapat digunakan untuk 
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mendinginkan gas untuk menghasilkan kondesat. Kondesat dapat 

digunakan untuk membersihkan produk reaksi, seperti asam yang 

diserap, mengembunkan partikulat dengan mengubahnya dari uap 

menjadi cair atau padat, menumbuhkan partikulat dengan 

mengembunkan langsung pada permukaan partikulat untuk 

meningkatkan penangkapan atau pengambilan kembali air di daerah 

yang kering. Direct Contact Condensor juga dapat mengurangi volume 

gas, menekan cerobong asap dan menurunkan pemakaian energi.  

a) Jenis direct contact condenser berdasarkan bentuknya: 

i) Spray Condenser 

Pada jenis spray condenser, proses pencampuran keduanya 

dilakukan dengan cara mensemprotkan water cooling ke steam, 

dan akan membuat steam akan menempel pada butiran-buritan 

water cooling. Penyemprotan ini mengakibatkan steam 

menempel pada butiran-butiran air pendingin dan akan 

mengalami kontak temperatur, selanjutnya uap akan 

terkondensasi dan tercampur dengan air pendingin yang 

mendekati fase saturated (basah). Kemudian kondensat 

dipompakan kembali ke dalam cooling water dan sebagiannya 

dikembalikan ke feedwater. Sisanya didinginkan di dalam water 

tower, dan air yang didinginkan ini disemprotkan ke steam 

kembali dengan proses yang sama dengan tahapan yang 

dilakukan berulang kali. 
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Gambar 2.9 Spray condenser 

Sumber: thermopedia.com 

 

ii) Barometric dan Jet Condensor 

Prinsip kerja dari barometric dan jet condensor ini dioperasikan 

dengan arah laju aliran air dan udara sama, perbedaanya terletak 

pada penggunaan spray air. Untuk jet condensor air di 

semprotkan menggunakan alat venturi. 

 
Gambar 2.10 Barometric condensor 

Sumber: Schutte & Koerting 
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B. Kerangka Pikir Penelitian 

1. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 2.11 Kerangka pikir penelitian 

Berdasarkan dengan kerangka pikir tersebut maka peneliti menerangkan 

tentang condenser reliquefaction plants dan permasalahan yang didapatkan pada 

saat reliquefaction plants beroperasi. Kerangka pikir tersebut menjelaskan 

tentang proses berpikir oleh peneliti untuk mencari cara penyelesaian suatu 

pokok permasalahan penelitian berdasarkan teori-teori yang akurat. 

Kebocoran condenser reliquefaction plants di 

LPG/C Mariner 

Kerja reliquefaction plants kurang maksimal 

Faktor-faktor penyebab terjadinya kebocoran pada 

condenser reliquefaction plants 

Metode penelitian dengan melakukan observasi, 

wawancara dan dokumentasi 

Software Hardware Environment Liveware 

Dampak yang terjadi akibat kebocoran pada 

condenser reliquefaction plants 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kebocoran 

pada condenser reliquefaction plants 

Tidak terjadi kebocoran pada condenser 

reliquefaction plants 
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2. Penelitian Terdahulu 

Di dalam sebuah penelitian, peneliti membutuhkan sebuah riset yang pernah 

dilakukan sebelum peneliti melakukan penelitian, hal tersebut disebut dengan 

penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu berfungsi sebagai perbandingan dan 

persamaan untuk penelitian yang dilakukan selanjutnya dan juga berfungsi 

sebagai referensi lainnya. Penelitian terdahulu memiliki fungsi yang mana untuk 

memperluas dan memperdalam berbagai teori yang akan digunakan di dalam 

kajian penelitian.  

Penelitian terdahulu bisa dijadikan sebagai dasar dari penelitian ini 

dikarenakan dengan adanya penelitian yang sudah ada dan pernah dilakukan 

oleh peneliti lainnya, oleh karena itu landasan pada teorinya semakin jelas, valid 

dan padat. Pada bagian ini, peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu terkait dengan penelitian yang akan dilakukan, lalu membuat 

ringkasannya. Berikut merupakan penelitian terdahulu yang masih terkait 

dengan tema yang dikaji oleh peneliti.  

 Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Eka Setia Budi (2017) di dalam 

penelitiannya yang berjudul “Analisa Menurunnya Kerja Cargo Handling 

System Pada Proses Reliquefaction Gas Ammonia (NH3) di MT. Pupuk 

Indonesia”. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan 

menggunakan metode pendekatan kualitatif. Hasil pada penelitian ini adalah 

kapal MT. Pupuk Indonesia adalah kapal jenis gas tanker dengan tipe semi 

pressurized, yang mana tiap kapal gas memiliki sistem reliquefaction plants, 

yang mana sistem ini berfungsi untuk menstabilkan pressure dan juga 
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temperature pada cargo tank. Persamaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek yang diteliti adalah reliquefaction plants 

2. Jenis dan metode pendekatan penelitian yang digunakan merupakan metode 

deskriptif kualitatif 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Subjek pada penelitian sebelumnya adalah compressor, sedangkan pada 

penelitian ini subjeknya merupakan condenser. 

2. Fokus pada penelitian sebelumnya adalah fungsi dari reliquefaction plants 

untuk membawa muatan ammonia, sedangkan fokus penelitian ini adalah 

fungsi dari reliquefaction plants untuk membawa muatan propane dan juga 

butane 

3. Lokasi dalam penelitian sebelumnya pada kapal MT. Pupuk Indonesia, 

sedangkan pada penelitian ini berlokasi pada kapal LPG/C Mariner 
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  BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan dengan hasil penelitian, analisis sumber informasi dan 

pembahasan terhadap permasalahan yang telah dipaparkan serta juga dijelaskan 

pada sebelumnya. Maka dari itu, peneliti mendapatkan kesimpulam terhadap 

penulisan pada “Analisis kebocoran pada condenser reliquefaction plants di LPG/C 

Mariner”, yang mana analisis penelitian menggunakan metode SHEL (Software-

Hardware-Environment-Liveware) dan mendapatkan kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Terjadinya kebocoran pada condenser reliquefaction plants adalah dikarenakan 

tidak dijalankannya plan maintenance system (PMS) di atas kapal, tidak 

optimalnya kerja seawater reliquefaction pump, high pressure pada 3rd 

discharge cargo compressor, kondisi perairan yang kurang baik, dan juga 

kurangnya training pada crew. 

2. Damoak yang diakibatkan ialah menurunnya kualitas kerja pada condenser 

reliquefaction plants, rusaknya mouth ring, shaft, dan mechanical seal pada 

pompa, supply sea water menuju condenser berkurang, terjadi kenaikan 

pressure pada condenser reliquefaction plants, retaknya tube condenser 

sehingga sea water dapat masuk kedalam cargo tank sehingga terjadi freezing 

pada cargo tank, kurangnya temperature pada proses pendinginan serta kurang 

memahami pelaksanaan perawatan serta pengoperasian. 
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3. Untuk mengatasi kebocoran pada condenser reliquefaction plamts ialah dengan 

melakukan plan maintenance system yang sesuai dengan instruction manual 

book dengan melaksanakan inspection of tube yang dilakukan setiap 3 bulan 

sekali dan juga melaksanakan cleaning of tube condenser yang dilakukan setiap 

6 bulan sekali, membersihkan pipe line yang tersumbat, memperbaiki dan 

mengganti baru mouth ring, shaft dan mechanical seal pada sea water 

reliquefaction pump yang rusak agar dapat  memberikan supply sea water yang 

maksimal untuk proses pendinginan vapour gas, memasang plug di tube 

condenser, membuka semua valve sea water dan memastikan semua valve 

terbuka penuh yang mana upaya tersebut berfungsi untuk menambah supply sea 

water yang masuk sehingga tidak mengalami kekurangan temperature pada sea 

water, membersihkan seluruh filter sea chest dan filter pada pompa, dan juga 

dengan memberikan training untuk mengoperasikan reliquefaction plants serta 

pesawat bantu lainnya.. 

B. Keterbatasan Penelitian 

 Pada penelitian ini yang dilaksanakan dan juga diusahakan sesuai prosedur 

penelitian secara ilmiah, akan tetapi hasil serta isi dari penelitian ini masih terdapat 

beberapa keterbatasn terhadap sumber data serta materi yang belum bisa mencakup 

secara keseluruhan pada penelitian ini, dan maka dari itu keterbatasan penelitian 

pada penelitian ini ialah: 

1. Pada penelitian ini lebih berfokuskan terhadap faktor penyebab terjadinya 

kebocoran pada condenser reliquefaction plants di kapal LPG/C Mariner 
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2. Pada pembahasan penelitian pada penelitian ini mencakup cara penyelesaian 

dengan cara yang alternatif tetapi bersifat esensial sehingga penyelesaian 

permasalahan dapat dijelaskan secara singkat tetapi memiliki makna serta 

keterangan yang valid dan kuat. 

C. Saran 

 Berdasarkan pembahasan pada masalah-masalah yang terkait dengan 

penelitian ini yaitu kebocoran pada condenser reliquefaction plants di kapal LPG/C 

Mariner, maka penelitian ini bertujuan dan bermaksud untuk mengembangkan 

terhadap penelitian lebih jauh terhadap condenser reliquefaction plants agar kinerja 

pada permesinan condenser reliquefaction plants dapat berkerja dengan maksimal 

sehingga dapat berfungsi sebagai pendingin dan proses kondensasi pada muatan. 

 Berdasarakan dengan alasan tersebut, maka dari itu peneliti memiliki saran 

yang akan disampaikan oleh peneliti, yang mana saran tersebut adalah sebagai 

berikut:  

1. Sebaiknya gas engineer sebagai penanggung jawab penuh terhadap permesinan 

reliquefaction plants agar dapat menjalakan plan maintenance system (PMS) di 

atas kapal untuk melakukan pengecekan serta perawatan berdasarkan instruksi 

dan jadwal yang telah ditentukan oleh manual book. 

2. Agar proses pendinginan serta kondensasi pada muatan  sempurna, perlu adanya 

pengecekan rutin pada condenser sebagai media utama proses pendinginan, 

serta melakukan perawatan dan pengecekan rutin juga terhadap pesawat bantu 

lainnya, yang dapat menunjang kinerja pada reliquefaction plants menjadi 

optimal. 
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3. Sebaiknya crew LPG/C Mariner dapat mengetahui serta memahami 

reliquefaction plants system, sehingga dapat mengetahui cara terhadap 

pengecekan dan perawatan agar dapat mengantisipasi terjadinya trouble pada 

permesinan reliquefaction plants. 
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LAMPIRAN 3 

Hasil Wawancara dengan Gas Engineer di Kapal LPG/C Mariner 

Teknik  :  Wawancara 

Narasumber :  Gas Engineer  

Nama  :  Stevanus 

Tanggal :  19 Juli 2021 

Jam  :  20.00 - 21.30 

Cadet  :  Selamat malam gaseng, izin bergabung bas. 

Gas Engineer : Selamat malam det, silahkan duduk masih terdapat banyak kursi 

 kosong sini 

Cadet :  Izin bas, saya izin bertanya terhadap kejadian tadi pagi bas, kejadian 

terjadinya kebocoran pada condenser reliquefaction plants, penyebab 

kejadian tadi pagi dikarenakan apaya bas? 

Gas Engineer : Terjadinya kebocoran pada condenser reliquefaction plants dapat 

 diakibatkan oleh banyak faktor det 

Cadet : Faktor penyebab terjadinya kebocoran pada condenser 

 reliquefaction plants apa saja bas? 
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Gas Engineer : Faktor utama terjadinya kebocoran disebabkan dengan tidak

 dilakukannya plan maintenance system yang sesuai dengan 

 instruction manual book yang mana akan dilakukannya plan 

 maintenance system apabila hanya terjadi trouble saja. 

Cadet : Selain faktor plan maintenance system yang tidak sesuai dengan 

 instruction manual book, apakah ada faktor lainnya bas? 

Gas Engineer : Faktor lainnya terdapat banyak det, terutama pada faktor yang   

disebabkan permesinan seperti tidak optimalnya kerja sea water 

reliquefaction pump yang berfungsi sebagai supply sea water yang 

mana apabila sea water reliquefaction pump tidak bekerja secara 

maksimal maka supply sea water ke dalam condenser mengalami 

pengurangan.  

Cadet : Penyebab tidak optimalnya kerja sea water reliquefaction pump 

 tersebut dikarenakan oleh apa bas? 

Gas Engineer : Faktor penyebab tidak optimalnya kerja sea water reliquefaction 

 pump dikarenakan oleh prosedur pengoperasian yang salah det dan 

 tidak mengikuti instruction manual book. 

Cadet : Jika prosedur pengoperasian salah yang akan terjadi apa bas? 

Gas Engineer : Apabila hendak mengoperasikan sea water reliquefaction pump 

 pastikan discharge valve setelah pompa dan delivery valve sebelum 
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 condenser harus terbuka secara sempurna dan pastikan tidak ada 

 kotoran yang menyumbat pipe line. 

Cadet :  Apabila hal tersebut tidak dilakukan apakah ada dampak terhadap 

 sea water reliquefaction pump bas? 

Gas Engineer : Maka akan terjadi back pressure pada pompa sehingga akan 

 mengikis bagian-bagian pompa seperti mouth ring dan impeller 

 pompa, apabila mouth ring pada pompa mengalami pengkisan maka 

 dudukan pada pompa akan tidak stabil, yang mana akan membuat 

 shaft pada pompa menjadi oblak ketika akan di operasikan sehingga 

 mechanical seal menjadi rusak.  

Cadet : Apakah ada efek samping dari kejadian yang disebutkan tersebut 

 bas? 

Gas Engineer :  Iya akan ada efek samping atau dampak yang didapatkan berupa 

 supply sea water menuju condenser berkurang dikarenakan 

Cadet : Bagaimana upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi hal-hal 

 tersebut ya bas? 

Gas Engineer : Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut dengan, 

 membersihkan pipe line yang tersumbat, memperbaiki dan 

 mengganti baru mouth ring, shaft, mechanical seal pada pompa yang 

 rusak  
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Cadet : Apakah ada faktor yang disebabkan oleh permesinan lainnya bas? 

Gas Engineer : Ada juga faktor dari permesinan selain tidak optimalnya kerja sea 

 water reliquefaction pump yaitu seperti high pressure pada 3rd 

 discharge cargo compressor 

Cadet : Faktor-faktor tersebut dapat terjadi karena disebabkan oleh apa ya 

 bas?  

Gas Engineer : Faktor high pressure pada 3rd discharge cargo compressor terjadi 

 dikarenakan oleh pendinginan yang kurang pada second stage 

 compression yang mengakibatkan vapour gas tidak didinginkan 

 secara maksimal sehingga pada saat vapour gas tersebut masuk ke 

 dalam third stage compression akan masuk dengan keadaan 

 temperature tinggi. 

Cadet : Dampak yang ditimbulkan dari high pressure pada 3rd discharge 

 cargo compressor berupa  apa bas? 

Gas Engineer : Dampak yang ditimbulkan oleh high pressure 3rd discharge cargo 

compressor adalah terjadi kenaikan pressure pada condenser 

reliquefaction plants sehingga mengakibatkan keretakan pada tube 

condenser sehingga sea water dapat masuk ke dalam cargo tank 

sehingga terjadi freezing pada cargo tank 
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Cadet :  Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalah tersebut 

 berupa apa bas? 

Gas Engineer : Dengan memberikan supply sea water yang maksimal untuk proses 

 pendinginan vapour gas, memasang plug di tube condenser yang 

 bocor dan melakukan methanol injection. Dan ada juga det faktor 

 lainnya seperti faktor lingkungan dan faktor manusianya det. 

Cadet : Kalau faktor lingkungan dan manusianya berupa apa bas? 

Gas Engineer : Berupa kondisi perairan yang kurang baik serta kurangnya training 

 pada crew, det.  

Cadet :  Dampak yang ditimbulkan apa bas dari kondisi perairan yang kurang 

 baik dan kurangnya training pada crew bas? 

Gas Engineer :  Dampak yang ditimbulkan ialah kurangnya temperature, kurangnya 

temperature pada sea water akan berakibat fatal karena dapat 

membuat proses pendinginan muatan tidak berjalan secara maksimal, 

dan yang akan terjadi adalah terperangkapnya vapour gas yang 

memiliki temperature tinggi di dalam condenser dikarenakan 

kurangnya media pendinginan pada condenser reliquefaction plants 

temperature tinggi yang dimiliki vapour gas tersebut dapat 

memuaikan tube-tube condenser 

Cadet : Upaya yang dapat dilakukan untuk faktor tersebut berupa apa bas? 
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Gas Engineer : Untuk mengatasi hal tersebut upaya yang dapat dilakukan ialah 

 dengan membuka semua valve sea water dan memastikan semua 

 valve terbuka penuh, dan juga dapat dengan membersihkan seluruh 

 filter sea chest dan filter pada pompa. 

Cadet :  Kalau untuk faktor kurang training pada crew itu bagaimana ya bas? 

Gas Engineer :  Kurangnya training pada crew merupakan salah satu faktor 

 terjadinya kebocoran pada condenser reliquefaction plants oleh 

 faktor liveware atau manusia, maka dari itu training harus 

 dilaksanakan di atas kapal untuk dapat memahami, dapat 

 mengoperasikan permesinan dan juga dapat mengantisipasi faktor 

 penyebab terjadinya kerusakan pada permesinan di atas kapal, 

 seperti condenser reliquefaction plants.  

Cadet : Berarti dampak yang ditimbulkan akibat kurangnya training pada 

 crew tersebut berpengaruh kepada permesinan ya bas? 

Gas Engineer : Ya benar sekali det, kurangnya training pada crew di atas kapal akan 

 mengakibatkan kurangnya perawatan serta pengoperasian yang 

 benar yang dilakukan sehingga dapat terjadinya trouble pada 

 permesinan tersebut. 

Cadet : Jadi begitu ya bas, lalu untuk upaya mengatasi permasalahan 

 tersebut bagaimana bas? 
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Gas Engineer :  Upaya yang dilakukan ialah dengan memberikan training serta 

 pengetahuan untuk mengoperasikan reliquefaction plants serta 

 kegunaan-nya.  

Cadet : Terimakasih banyak bas atas ilmu dan arahannya bas, terimakasih 

 waktu yang diluangkan juga bas 

Gas Engineer :  Sama-sama det, sudah tak terasa nih det, sudah jam 21.30, sebaiknya 

 kita beristirahat untuk melakukan aktivitas di hari esok det 

Cadet : Iya bas, cepat sekali waktu berlalu, mari bas saya juga izin untuk 

 pergi ke kamar terlebih dahulu untuk mencatat ilmu yang bas 

 berikan kepada saya. 
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